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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

1.1 Latar Belakang  

Praktik Kerja Lapang (PKL) adalah suatu kegiatan pembelajaran dengan 

melaksanakan Praktik kerja langsung bagi mahasiswa di dunia kerja dan merupakan 

salah satu syarat yang harus dipenuhi oleh seluruh mahasiswa Politeknik Negeri 

Bengkalis untuk kelulusan. Kegiatan kerja praktik dilaksanakan pada perusahaan 

atau industri ini memiliki tujuan agar mahasiswa mendapatkan pengetahuan, 

keterampilan, serta pengalaman sebelum memasuki dunia kerja yang 

sesungguhnya. Dengan adanya kerja praktik mahasiswa mampu 

mengimplementasikan ilmu yang didapatkan selama masa belajar di bangku 

perkuliahan.  

Penulis memilih PT. Wilmar Nabati Indonesia sebagai lokasi pelaksanaan Kerja 

Praktik karena perusahaan ini merupakan salah satu perusahaan agribisnis terbesar 

di Asia yang memiliki sistem kerja profesional serta cakupan kerja yang luas. PT. 

Wilmar Nabati Indonesia berlokasi di Jl. Pulau Sumatera, Pelintung, Kec. Medang 

Kampai, Kota Dumai, Riau. Perusahaan ini bergerak di bidang pengolahan kelapa 

sawit, yang hasil produksinya mencakup minyak goreng, tepung, sabun, gula, dan 

berbagai kebutuhan rumah tangga lainnya. Lingkup kerja dan teknologi yang 

digunakan sangat mendukung bagi mahasiswa untuk memperoleh wawasan dan 

keterampilan secara langsung, terutama dalam bidang teknologi informasi dan 

sistem perangkat lunak. 

Dalam pelaksanaan kerja praktek terkhususnya di departement WCS (Wilmar 

Consultancy Services), ada beberapa permasalahan teknik yang terjadi dilapangan 

seperti pendataan aset yang dilakukan secara manual yang menyebabkan 

ketidakteraturan data, serta kesalahan pencatatan, kemudian belum adanya sistem 

yang terpusat untuk monitoring status aset dan riwayat service, yang menyulitkan 

dalam melakukan pengecekan riwayat perbaikan maupun status aset. 
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penulis mengusulkan solusi berupa pembuatan aplikasi manajemen services 

aset berbasis web. Aplikasi ini mampu mencatat seluruh data aset komputer 

perusahaan secara terstruktur, mencatat riwayat perbaikan untuk setiap aset, 

menampilkan status aset. Dengan adanya sistem ini, diharapkan pengelolaan aset 

perusahaan menjadi lebih efisien, transparan, dan terdokumentasi dengan baik. 

1.2 Tujuan dan Manfaat KP 

Tujuan utama saya dalam melaksanakan Kerja Praktik (KP) di PT. Wilmar 

Nabati Indonesia adalah untuk mengaplikasikan secara langsung ilmu dan 

keterampilan yang telah saya peroleh selama masa perkuliahan, khususnya dalam 

bidang rekayasa perangkat lunak. Melalui kegiatan ini, saya ingin memahami 

bagaimana penerapan teknologi informasi di lingkungan industri yang 

sesungguhnya, serta memperluas wawasan terkait proses bisnis, alur kerja teknis, 

dan sistem informasi yang digunakan di perusahaan besar seperti Wilmar. Selain 

itu, saya juga memiliki tujuan untuk memberikan kontribusi langsung dalam bentuk 

pengembangan sistem yang dibutuhkan perusahaan, yaitu aplikasi manajemen 

services aset berbasis web yang mempermudah proses pendataan, monitoring, dan 

riwayat services aset perusahaan. 

Adapun manfaat kerja praktek sebagai berikut: 

a) Memperdalam pemahaman tentang pengembangan aplikasi berbasis web 

dengan menggunakan Laravel 12. 

b) Menambah pengalaman menjadi fullstack Development di perusahaan besar, 

serta bisa memberikan solusi dalam suatu masalah dengan menggunakan  

teknologi rekayasa perangkat lunak. 

c) Meningkatkan kemampuan saya dalam bekerja secara tim maupun individu 

dalam lingkungan profesional.  

d) Memahami proses alur kerja departemen WCS di PT.Wilmar Nabati 

Indonesia, serta termasuk alur service, dan dokumentasi aset. 

e) Memperluas relasi dan jaringan profesional yang dapat berguna untuk 

peluang kerja masa depan. 
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1.3 Luaran Proyek Kerja Praktek 

Luaran dari proyek Kerja Praktik ini adalah sebuah aplikasi sistem pengelolaan 

data aset services berbasis web yang dirancang dan dikembangkan untuk digunakan 

oleh departemen WCS di PT. Wilmar Nabati Indonesia. Sistem ini akan dibangun 

menggunakan framework Laravel dan didukung oleh basis data MySQL. 
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BAB II 

GAMBARAN UMUM INSTANSI 

 

2.1 Sejarah Singkat PT. Wilmar Nabati Indonesia 

Wilmar Nabati Indonesia, yang merupakan bagian dari Wilmar International, 

mulai beroperasi di Indonesia pada penghujung tahun 1990-an. Kota Dumai, yang 

terletak di Provinsi Riau, menjadi salah satu lokasi yang strategis bagi keberadaan 

perusahaan ini. Wilayah Dumai dipilih karena kedekatannya dengan area penghasil 

kelapa sawit terbesar di Indonesia serta keberadaan pelabuhan yang memadai, yang 

sangat menunjang proses distribusi produk ke pasar lokal maupun internasional. 

Wilmar sendiri adalah sebuah perusahaan agribisnis berskala global yang memiliki 

fokus pada kelapa sawit beserta berbagai produk turunannya seperti minyak goreng, 

margarin, serta bahan makanan lainnya. 

Pada awal tahun 2000-an, Wilmar Nabati Indonesia mulai melakukan 

pengembangan fasilitas untuk pengolahan kelapa sawit di Dumai. Perusahaan ini 

membangun pabrik-pabrik pengolahan minyak kelapa sawit yang modern dengan 

mengadopsi teknologi canggih guna menghasilkan produk turunan kelapa sawit 

berkualitas tinggi. Produk-produk tersebut kemudian disalurkan ke pasar domestik 

maupun diekspor ke berbagai negara, menjadikan Dumai sebagai pusat kegiatan 

operasional yang vital bagi Wilmar di Indonesia. 

Selain kegiatan pengolahan minyak kelapa sawit, Wilmar Nabati Indonesia juga 

memberikan perhatian besar terhadap prinsip keberlanjutan dalam aktivitasnya di 

Dumai. Perusahaan ini menerapkan prinsip kelapa sawit berkelanjutan (RSPO) 

dalam proses produksinya, dengan tujuan memastikan bahwa seluruh rantai pasok 

kelapa sawit tidak merusak lingkungan dan turut mendukung kesejahteraan 

masyarakat. Wilmar menunjukkan komitmen dalam mengurangi dampak negatif 

terhadap alam dan aktif berperan dalam program konservasi serta pemberdayaan 

masyarakat sekitar melalui berbagai program sosial.Wilmar Nabati Indonesia di 

Dumai juga memberikan Wilmar Nabati Indonesia juga memberikan dampak 

signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi lokal melalui penciptaan ribuan 

lapangan pekerjaan bagi masyarakat setempat. Pabrik-pabrik yang dibangun oleh 
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Wilmar membuka banyak peluang kerja dalam sektor pengolahan, distribusi, 

maupun manajemen, yang turut memperkuat sektor industri di Dumai dan wilayah 

sekitarnya. Tidak hanya itu, Wilmar turut berperan dalam membangun infrastruktur 

penunjang kegiatan operasional perusahaan seperti pembangunan jalan, pelabuhan, 

dan fasilitas lainnya. 

Seiring dengan perkembangan industri kelapa sawit di Indonesia, Wilmar 

Nabati Indonesia terus melakukan inovasi dan peningkatan kapasitas produksi di 

Dumai. Perusahaan ini secara konsisten berupaya meningkatkan efisiensi serta 

keberlanjutan dalam setiap lini operasional. Kini, Wilmar Nabati Indonesia di 

Dumai tidak hanya menjadi bagian penting dari Wilmar International, tetapi juga 

berperan sebagai kontributor utama dalam pertumbuhan ekonomi Indonesia, 

khususnya di sektor agribisnis dan pengolahan kelapa sawit. Dengan komitmen 

terhadap mutu, keberlanjutan, dan tanggung jawab sosial, Wilmar terus 

memperkuat posisinya sebagai pemimpin global dalam industri minyak kelapa 

sawit. 

2.2 Visi dan Misi PT. Wilmar Nabati Indonesia 

Visi dan misi merupakan dua komponen fundamental dalam struktur organisasi 

yang menjadi arah strategis dan dasar dalam pelaksanaan kegiatan operasional 

perusahaan. Visi menggambarkan cita-cita jangka panjang yang ingin dicapai oleh 

perusahaan, yaitu seperti peta besar yang menunjukkan arah tujuan organisasi di 

masa depan. Sedangkan misi menjelaskan langkah-langkah nyata yang dilakukan 

untuk mewujudkan visi tersebut. Misi mencerminkan peran utama perusahaan, 

jenis produk atau layanan yang dihasilkan, serta nilai-nilai yang dipegang dalam 

mencapai tujuannya. 

PT Wilmar Nabati Indonesia, visi dan misi menjadi landasan utama yang 

mengarahkan semua aktivitas perusahaan dalam mencapai kemajuan dimasa depan. 

Landasan ini dirangkum kedalam visi dan misi nya sebagai berikut: 

1. Visi 

“Perusahaan kelas dunia yang dinamis dalam bisnis pertanian dan industri 

terkait dengan pertumbuhan dinamis dengan tetap mempertahankan 
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posisinya sebagai pemimpin pasar di dunia melalui kemitraan dan 

manajemen yang baik.” 

2. Misi 

“Menjadi mitra bisnis yang unggul dan layak dipercaya stakeholder.” 

3. Logo 

Wilmar juga memiliki logo perusahaannya sendiri,berikut merupakan  logo 

dari PT. Wilmar Nabati Indonesia: 

 

Gambar 2. 1 Logo PT Wilmar Nabati Indonesia 

 

2.3 Struktur Organisasi PT. Wilmar Nabati Indonesia 

Struktur organisasi merupakan susunan sistem hubungan antar posisi 

kepemimpinan yang ada dalam organisasi. Struktur ini menentukan hierarki dan 

hubungan pelaporan antar poisi, serta aliran nformasi dan pengambilan keputusan 

di dalam organisasi. Adapun struktur organisasi Departemen Management 

Informasi System (WCS) dapat ditunjukan pada gambar dibawah ini. 
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Gambar 2. 2 Struktur Organisasi Department Wilmar Consultancy Services 

(WCS) 

 

Berikut adalah menjelaskan mengenai struktur organisasi yang ditampilkan 

dalam diagram:  

1) IT/WCS : Menangani kegiatan operasional harian IT di lokasi kerja. 

Bertanggung jawab atas pemeliharaan perangkat keras dan lunak, dukungan 

teknis kepada pengguna, serta penerapan kebijakan IT dari kantor pusat. 

2) Network/Comm : Mengelola sistem jaringan komunikasi internal dan 

eksternal perusahaan. Bertanggung jawab atas konektivitas, keamanan 

jaringan, dan integrasi antar perangkat. Memastikan kelancaran transfer data 

dan stabilitas jaringan seluruh unit kerja. 

3) Network/Comm Staff : Mendukung kegiatan teknis harian yang berhubungan 

dengan jaringan dan komunikasi data. Melakukan instalasi, perawatan, dan 

perbaikan perangkat jaringan. Menyediakan laporan teknis serta mendukung 

kelancaran sistem komunikasi internal. 

4) Admin Staff : Menangani semua kegiatan administrasi di divisi IT/WCS. 

Bertugas mengelola dokumen, membuat laporan operasional, menyusun 

Head Departemen

IT/WCS

NETWORK/COMM

NETWORK/COMM 
STAFF

ADMIN STAFF

SERVER/DESK 
STAFF

SERVER/DESK 
STAFF
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jadwal pemeliharaan, dan mencatat inventaris perangkat IT. Mendukung 

efisiensi kerja tim melalui pengelolaan data dan korespondensi. 

5) Server/Desk Staff : Memberikan layanan teknis langsung kepada pengguna 

(user support), serta bertanggung jawab atas pengelolaan dan pemeliharaan 

server lokal. Menangani instalasi sistem, troubleshooting, dan pemantauan 

performa perangkat keras dan lunak di lingkungan kerja. 

 

2.4.1 Ruang Lingkup PT. Wilmar Nabati Indonesia 

Kegiatan kerja praktik di PT Wilmar Nabati Indonesia pada 06 Maret 2025 

s.d 27 Juni 2025 memiliki ruang lingkup pembelajaran dengan kegiatan sebagai  

berikut:  

1. Melakukan Instal Ulang Windows 

2. Melakukan CMDB 

3. Melakukan Active Directory 

4. Pengambilan gambar kwh meter  

5. Melakukan Perbaikan Printer 

6. Pengecekan dan perbaikan jaringan yang mengalami trouble 

7. Pemasangan barrier gate 

8. Cleanning atau pembersihan aset 
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BAB III 

BIDANG PEKERJAAN SELAMA KP 

 

3.1 Spesifikasi tugas yang di laksanakan  

Kerja praktek yang dilaksanakan 4 bulan yang dimulai pada pada 06 Maret 

2025 s.d 27 Juni 2025 di PT. Wilmar Nabati Indonesia Adapun tugas yang 

dikerjakan selama magang yaitu : 

3.1.1 Install Windows dan windows update 

Install Windows dan Windows Update merupakan kegiatan awal dalam 

proses penyiapan perangkat komputer agar dapat digunakan secara optimal. Proses 

instalasi Windows mencakup pemasangan sistem operasi Microsoft Windows ke 

dalam perangkat komputer atau laptop sesuai dengan kebutuhan pengguna dan 

spesifikasi perangkat. Tahapan ini dilakukan untuk memastikan perangkat 

memiliki sistem operasi yang stabil, legal, dan mendukung berbagai aplikasi kerja 

yang dibutuhkan. Setelah proses instalasi selesai,  

 

Gambar 3. 1 Install Windows Dan Update Windows 
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3.1.2 CMDB (Configuration Management  Databae)  

CMDB (Configuration Management Database) merupakan sistem atau 

database yang digunakan untuk mendata dan mengelola seluruh aset perangkat 

keras (hardware) komputer yang dimiliki oleh perusahaan. Dalam konteks ini, 

pendataan komputer yang masuk sebagai aset perusahaan dicatat secara terstruktur 

dan sistematis ke dalam CMDB, termasuk informasi seperti spesifikasi perangkat, 

lokasi penggunaan, pengguna yang bertanggung jawab, status kepemilikan, dan 

masa garansi. Tujuan utama dari penggunaan CMDB adalah untuk menyediakan 

data yang akurat dan terbaru mengenai seluruh aset teknologi informasi (TI) 

perusahaan. Data ini kemudian menjadi acuan penting dalam proses manajemen 

aset, perawatan perangkat, pengambilan keputusan pengadaan, hingga pemantauan 

efisiensi penggunaan aset tersebut. Dengan adanya CMDB, perusahaan dapat 

meminimalisir kehilangan atau penyalahgunaan aset, meningkatkan efisiensi 

operasional, serta mendukung proses audit dan pengelolaan inventaris secara 

transparan dan terkontrol. 

 

Gambar 3. 2 CMDB 
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3.1.3 Mendirectori CPU (Activite Directory)  

Active Directory (AD) merupakan layanan direktori yang dikembangkan 

oleh Microsoft, yang digunakan untuk mengelola dan mengatur identitas serta 

akses pengguna di dalam jaringan komputer perusahaan. Dalam konteks 

pendirectorian CPU, Active Directory digunakan sebagai pusat pengelolaan 

terpusat yang memungkinkan administrator untuk mengatur hak akses, kebijakan 

keamanan, serta konfigurasi perangkat dan pengguna dalam jaringan. Salah satu 

fungsi penting dari Active Directory adalah mengatur pembatasan perangkat keras 

tertentu, seperti port USB. Dengan pengelolaan melalui AD, hanya perangkat USB 

yang telah diberikan izin (whitelist) yang dapat digunakan di komputer perusahaan, 

sementara USB lain akan secara otomatis diblokir. Hal ini bertujuan untuk 

meningkatkan keamanan data dan mencegah kebocoran atau penyebaran malware 

dari perangkat eksternal yang tidak terpercaya. Dengan implementasi Active 

Directory, perusahaan dapat menjaga kendali penuh terhadap aset TI mereka, 

memperkuat keamanan sistem, serta memudahkan proses manajemen pengguna 

dan perangkat dalam skala besar. 

 

Gambar 3. 3 Directory Cpu 
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3.1.4 Pengambilan gambar kwh meter  

Pengambilan gambar KWH meter merupakan kegiatan dokumentasi visual 

yang bertujuan untuk mencatat kondisi dan informasi terkini dari alat ukur listrik 

(KWH meter) yang digunakan oleh perusahaan. Proses ini dilakukan sebagai 

bagian dari monitoring penggunaan listrik di kantor Wcs, Kegiatan ini biasanya 

pengambilan gambar dari angka pemakaian daya menggunakan Handphone. 

Dokumentasi ini berguna untuk validasi data penggunaan listrik, Dengan adanya 

dokumentasi KWH meter yang terstruktur, perusahaan dapat meningkatkan 

efisiensi dalam pengelolaan energi terutama di kantor Wcs. 

 

Gambar 3. 4 Pengambilan Gambar kwh Meter 

 

3.1.5 Melakukan perbaikan printer  

Memperbaiki printer merupakan kegiatan pemeliharaan dan perbaikan 

perangkat pencetak (printer) yang mengalami kerusakan atau tidak berfungsi 

sebagaimana mestinya. Proses ini mencakup identifikasi masalah, seperti kertas 

macet (paper jam), tinta tidak keluar, printer tidak terdeteksi oleh komputer, hingga 

error pada komponen perangkat keras maupun perangkat lunak. Langkah-langkah 

perbaikan biasanya dimulai dengan pemeriksaan fisik printer, pengecekan 

sambungan kabel dan koneksi ke komputer, pembersihan bagian dalam printer, 

hingga instalasi ulang driver Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk memastikan 

printer dapat kembali beroperasi normal, mendukung kelancaran proses kerja 
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disetiap kantor, dan menghindari gangguan produktivitas akibat terganggunya 

perangkat pendukung, Jika ditemukan kerusakan pada komponen seperti cartridge, 

roller, atau mainboard, maka penggantian komponen akan dilakukan sesuai 

kebutuhan dengan prosedur yang telah di tentukan dengan perusahaan yaitu barang 

yang rusak akan dikirim ke HO (Head Office) untuk melakukan perbaikan  

 

Gambar 3. 5 Melakukan Perbaikan Printer 

 

3.1.6 Pengecekan dan perbaikan jaringan yang mengalami trouble 

Pengecekan dan perbaikan jaringan yang mengalami trouble merupakan 

kegiatan yang dilakukan untuk mengidentifikasi dan menyelesaikan permasalahan 

pada jaringan komputer, seperti koneksi internet yang terputus, jaringan lokal yang 

tidak stabil, atau perangkat yang tidak dapat terhubung ke jaringan. Permasalahan 

ini bisa terjadi karena berbagai faktor, seperti kerusakan pada kabel jaringan, 

gangguan pada perangkat jaringan seperti switch, router, atau access point, hingga 

kesalahan konfigurasi IP, Perbaikan jaringan ini bertujuan untuk memastikan 

sistem komunikasi data antar perangkat berjalan dengan baik, sehingga operasional 

perusahaan tetap lancar dan tidak terganggu akibat koneksi yang bermasalah. 

Penanganan cepat dan tepat pada jaringan sangat penting agar waktu downtime 

dapat diminimalisir dan produktivitas kerja tetap terjaga.  
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Gambar 3. 6 Pengecekan dan perbaikan jaringan 

 

3.1.7 Pemasangan barrier gate di main gate  

Pemasangan barrier gate di main gate merupakan kegiatan instalasi sistem 

palang otomatis yang berfungsi sebagai pengatur akses keluar-masuk kendaraan di 

area utama perusahaan. Tujuan dari pemasangan barrier gate ini adalah untuk 

meningkatkan keamanan dan keteraturan lalu lintas kendaraan, baik untuk 

karyawan, tamu, maupun kendaraan operasional perusahaan. Proses pemasangan 

dimulai dengan persiapan lokasi, seperti menentukan titik pemasangan yang 

strategis dan tidak mengganggu arus lalu lintas. Kemudian dilakukan pemasangan 

perangkat keras seperti tiang barrier, panel kontrol, serta sensor atau sistem 

identifikasi yang digunakan (seperti RFID, tombol manual, atau integrasi dengan 

sistem akses karyawan). Setelah perangkat terpasang, dilakukan pengujian sistem 

secara menyeluruh untuk memastikan bahwa barrier gate dapat beroperasi secara 

otomatis dan responsif terhadap perintah yang diterima. Dengan adanya barrier 

gate, sistem pengamanan perusahaan menjadi lebih modern dan efisien. Akses 

dapat dikontrol dengan lebih ketat, serta tercatat dengan sistem sehingga 

memudahkan proses monitoring dan pencatatan kendaraan yang keluar masuk area 

perusahaan. Selain itu, pemasangan ini juga memberikan kesan profesional dan 

terorganisir terhadap tata kelola keamanan perusahaan. 
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Gambar 3. 7 Pemasangan Barrier Gate 

 

3.1.8 Cleanning atau pembersihan aset kantor  

Cleaning atau pembersihan aset kantor WCS (Wilmar Consultancy 

System), termasuk perangkat seperti barrier gate, merupakan kegiatan 

pemeliharaan rutin yang bertujuan untuk menjaga kebersihan dan performa 

peralatan penunjang operasional di area kantor atau gudang. Pembersihan 

dilakukan secara berkala untuk mencegah terjadinya penumpukan debu, kotoran, 

atau partikel lain yang dapat memengaruhi kinerja perangkat. Pada proses ini, 

teknisi akan melakukan pengecekan fisik terhadap kondisi aset seperti barrier gate, 

memastikan bahwa bagian-bagian seperti lengan palang, sensor, dan panel kontrol 

tetap bersih dan berfungsi dengan baik. Pembersihan dilakukan menggunakan alat 

dan bahan yang sesuai, seperti kain microfiber, kuas halus, dan cairan pembersih 

non-korosif, agar tidak merusak komponen elektronik atau mekanik. Kegiatan ini 

penting karena kebersihan perangkat secara langsung memengaruhi umur 

pemakaian dan efisiensi operasional. Dengan melakukan pembersihan rutin, 

potensi kerusakan akibat debu atau karat dapat diminimalkan, serta menciptakan 

lingkungan kerja yang rapi dan profesional.  
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Gambar 3. 8 pembersihan aset kantor WCS 

 

3.2 Target yang Di Harapkan 

Adapun target yang diharapkan setelah melaksanakan kerja praktek di PT. 

Wilmar Nabati Indonesia, yaitu : 

1. Dapat mempelajari dan memahami bagaimana cara kerja sama dan 

dunia kerja  

2. Menambah pemahaman dan pengalaman dalam dunia kerja serta 

bagaimana cara bersikap dan beretika dalam dunia kerja serta disiplin 

dalam waktu. 

3. Dapat mempelajari bagaimana bertanggung jawab dengan setiap tugas 

yang diberikan. 

4. Dapat mempelajari system, serta struktur yang ada di sebuah perusahaan  

 

3.3 Perangkat Lunak Yang Digunakan 

Adapun perangkat yang digunakan selama melaksanakan kerja praktek di 

PT. Wilmar Nabati Indonesia, sebagai berikut : 

1. Active Directory 
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Active Directory digunakan untuk mengatur dan mengelola akses 

pengguna pada jaringan komputer perusahaan. Dengan AD, pihak IT 

dapat memberikan izin akses tertentu ke pengguna, seperti membatasi 

penggunaan USB atau mengatur siapa saja yang bisa masuk ke sistem 

jaringan internal perusahaan. 

2. Visual Studio Code 

VS Code adalah aplikasi editor yang digunakan untuk menulis kode 

program. Aplikasi ini sangat membantu saat mengembangkan sistem atau 

aplikasi berbasis web, seperti aplikasi manajemen aset yang sedang 

dikembangkan. 

3. XAMPP 

XAMPP adalah software yang menyediakan server lokal di komputer, 

sehingga aplikasi berbasis web bisa dijalankan dan diuji tanpa perlu 

koneksi internet. Dalam praktiknya, XAMPP digunakan untuk 

menjalankan database MySQL dan server Apache selama pengembangan 

aplikasi. 

4. Chrome 

Chrome digunakan sebagai browser utama untuk membuka dan menguji 

tampilan aplikasi yang telah dibuat. Melalui Chrome, pengembang bisa 

melihat apakah sistem berjalan dengan baik dan tampilan antarmuka 

sesuai harapan. 

5. Microsoft Word 

Microsoft Word digunakan untuk membuat laporan kerja praktik, 

dokumentasi sistem, dan penulisan dokumen lainnya yang berkaitan 

dengan tugas-tugas administrasi. 

6. Microsoft Excel 

Excel digunakan untuk mengolah data, membuat tabel, grafik, atau menyusun 

daftar aset dengan rapi. Excel juga sangat membantu dalam proses analisis data 

yang berkaitan dengan aset perusahaan. 
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3.4 Kendala atau Hambatan yang Dihadapi selama Praktek 

Sebelumya saat pertama kerja praktik memasuki kawasan proses ada 

beberapa masalah atau hambatan yang di dapat yaitu:  

1) Kesulitan Beradaptasi dengan Lingkungan Kerja Selama mengikuti 

Magang, mengalami kesulitan dalam menyesuaikan diri dengan 

lingkungan kerja yang berbeda dari lingkungan kampus. Suasana 

lingkungan kerja yang panas, akibatnya, beberapa kali mengalami sakit 

seperti pusing dan demam, sehingga sempat mengganggu kelancaran 

saat menjalani kegiatan praktik. 

2) Kurangnya Pengalaman Lapangan di Bidang Jaringan dan CCTV 

Beberapa pekerjaan seperti pemasangan kabel jaringan dan perbaikan 

CCTV masih terasa sulit karena belum pernah dilakukan sebelumnya. 

Saya membutuhkan bimbingan dari staf yang lebih berpengalaman 

untuk menyelesaikan tugas-tugas tersebut dengan baik. 

  



19 

 

BAB IV 

RANCANG BANGUN APLIKASI BERBASIS WEB WILSET  

 

4.1 Metodologi 

 Prosedur pembuatan sistem aplikasi manajemen aset ini dilakukan 

menggunakan metode Prototype, yang merupakan salah satu pendekatan rekayasa 

perangkat lunak yang berfokus pada pembuatan model awal sistem sebagai acuan 

untuk penyempurnaan sistem secara bertahap. Metode ini sangat penting karena 

memungkinkan para pengembang untuk mengidentifikasi kekurangan dan 

melakukan perbaikan sebelum sistem tersebut diterapkan secara keseluruhan, 

dengan menggunakan metode prototype pengembangan sistem menjadi lebih 

efisiendan memungkinkan penghasilan solusi yang terbaik[1]. 

 

Gambar 4. 1 Metode Prototype 
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4.1.1 Comunication 

 Tahapan ini merupakan tahapan pertama yaitu menganalisis kebutuhan yang 

mana developer akan bertemu dengan user untuk mendiskusikan detail sistem yang 

user inginkan, developer akan melakukan observasi dan studi langsung di 

lingkungan kerja. mempelajari dokumen dan sistem yang telah berjalan, serta 

melakukan wawancara langsung dengan pihak terkait untuk memperoleh informasi 

yang lebih mendalam mengenai kebutuhan sistem. 

4.1.2 Quick plan & Modelling QuickDesign 

          Pada tahap ini, penulis mulai menyusun perencanaan awal untuk sistem 

informasi manajemen service aset yang akan dikembangkan. Perencanaan ini 

dibuat berdasarkan hasil diskusi sebelumnya dengan pihak pengguna, dengan 

tujuan untuk memahami kebutuhan sistem dan bagaimana alur kerja di lapangan 

sebenarnya. Selanjutnya, dilakukan tahap perancangan awal sistem menggunakan 

pendekatan prototyping, yaitu membuat gambaran kasar sistem untuk memberikan 

gambaran umum bagaimana sistem akan bekerja. Pada tahap ini, penulis menyusun 

Use Case Diagram dan Entity Relationship Diagram (ERD) sebagai representasi 

awal dari sistem. Diagram tersebut menunjukkan bagaimana pengguna (aktor) akan 

berinteraksi dengan sistem dan fitur-fitur utama yang akan dibangun, seperti 

pendataan aset, update status aset, pencatatan riwayat perbaikan, dan pengelolaan 

data aset secara keseluruhan 

a). Usecase Diagram 

Use Case merupakan salah satu tools yang digunakan untuk membuat 

pemodelan interaksi user dengan sistem. Penelitian ini bertujuan untuk membuat 

pemodelan interaksi user dengan sistem pada sistem informasi penjualan dengan 

menggunakan use case[2]. Pengguna/Aktor dalam sistem ini berjumlah  aktor yaitu 

Admin/Pekerja IT dan pimpinan, admin bisa melakukan  input data, hapus, edit 

data, input services, hapus services, edit data services, melihat riwayat, edit data 

admin, 
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menambahkan admin,  admin harus login terlebih dahulu agar bisa mengakses 

semua fitur dari aplikasi, admin memegang kendali atas pengelolaan aset pada 

perusahaan, Dan untuk pimpinan bisa melihat data barang yang ada di aplikasi 

tersebut yang bertujuan untuk memantau kinerja dari staff WCS   

 

Gambar 4. 2 Usecase Diagram 
  

 

b). Entity Relationship Diagram (ERD) 

ERD (Entity Relationship Diagram) adalah diagram yang digunakan untuk 

menggambarkan entitas, atribut, dan hubungan antar entitas dalam sebuah sistem. 

Salah satu komponen penting dalam ERD adalah relasi, yang menunjukkan 

hubungan antara entitas [3], dibawah ini merupakan tampilan ERD yang 
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menampilakan beberapa tabel seperti riwayat services, services, assets, users, dan 

lain-lain untuk data assets terhubung dengan riwayat services dan juga services. 

 

 

Gambar 4. 3 Gambar ERD 

 

4.1.3 Construction Of Prototype 

 Pada tahap ini, pengembang mulai merealisasikan sistem berdasarkan hasil 

perancangan serta kebutuhan yang telah disepakati sebelumnya. Setelah melewati 

proses perencanaan dan pembuatan model awal, sistem kemudian dikembangkan 

dalam bentuk prototipe menggunakan framework Laravel versi 12, dengan 

dukungan database MySQL sebagai media penyimpanan data. Desain Use Case 

Diagram dan Entity Relationship Diagram (ERD) yang telah disusun sebelumnya 

digunakan sebagai dasar dalam membangun struktur halaman serta alur kerja 

aplikasi. Beberapa fitur utama yang dikembangkan pada tahap prototipe ini antara 

lain meliputi halaman dashboard, form input data aset, form layanan (service) aset, 

pencatatan riwayat layanan, serta pengelolaan status aset. Tampilan dashboard 

dirancang untuk menyajikan ringkasan data penting melalui kartu informasi dan 

grafik visual, sehingga memudahkan pengguna dalam memahami kondisi aset 

secara keseluruhan. Antarmuka aplikasi juga dirancang dengan tampilan yang 
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sederhana, mudah dipahami, sehingga pengguna dapat dengan mudah 

mengoperasikan sistem tanpa perlu pelatihan khusus, dibawah ini merupakan 

tampilan aplikasi yang sudah jadi. 

 

Gambar 4. 4 Halaman Login 

 

Pada gambar 4.4 merupakan desain dari halaman login, user yang ingin 

masuk akan login terlebih dahulu dengan menggunakan username dan password 

yang telah di daftarkan sebelumnya, username serta password harus sesuai dengan 

yang didaftarkan  

 

Gambar 4. 5 Halaman Dasboard 

 

Pada gambar 4.5 merupakan halaman dashboard yang menampilkan 

datarealtime di aplikasi tersebut, user atau admin bisa melihat secara realtime data-

data asset perusahaan, di dashboard menampilkan aset barang yang aktif atau yang 

di gunakan, aset barang yang non aktif mungkin dikarenakan rusak atau dalam 
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proses services, dan data barang yang services, kemudian total aset yang ada di 

perusahaan yang terdata.   

 

 
Gambar 4. 6 Halaman Data Asset 

 

Pada gambar 4.6 merupakan halaman untuk melihat data asset yang sudah 

kita input, pada halaman ini menampilkan data-data yang telah admin input 

sebelumnya berupa serial number, no po atau nomor preorder, nama user, nama pt, 

nama barang, departement, dan status data diatas merupakan data yang sangat 

penting dalam mengelola aset perusahaan    

 

 
Gambar 4. 7 Halaman Tambah Asset 

 

Pada gambar 4.7 merupakan halaman untuk tambah asset yang berguna untuk 

menambahkan data assset yang baru, disini admin bisa menambahkan aset yang 

baru dengan menginput seperti Nama User, Departement, Serial Number, nama PT, 

Nama Barang, No Po, Lokasi  
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Gambar 4. 8 Halaman print Data Asset 

 

Pada gambar 4.8 merupakan tampilan print yang mana admin bisa mengeprint 

data aset yang telah diinput sebelumnya, hasil print tersebut bisa digunakan admin 

untuk kemudahan staff WCS serta bisa di unakan untuk jadi laporan kepada 

pimpinan perusahaan atas aset yang dikelola 

 

 

Gambar 4. 9 Halaman Edit Asset 
 
Pada gambar 4.9 merupakan halaman untuk edit data aset berfungsi untuk 

mengedit data yang memiliki kesalahan input, admin bisa menginput data yang 

memiliki kesalahan input. 

 



26 

 

 
Gambar 4. 10 Halaman Detail Asset 

 

Pada gambar 4.10 merupakan halaman Detail asset yng berfungsi 

menampilkan detail asset dari aset yang diinput sebelumnya, pada halaman ini 

menampilkan  informasi lengkap mengenai satu data aset tertentu, Halaman ini 

sangat penting dalam manajemen aset karena menyajikan semua data dan status 

terkini dari aset yang dimiliki oleh perusahaan atau organisasi. 

 

 
Gambar 4. 11 Halaman Tambah Service 

 
Pada gambar 4.11 merupakan halaman untuk tambah data asset yang ingin 

diservice, halaman ini berfungsi untuk menginput barang yang ingin di service dan 

dikirim ke kantor Head Office di medan di halaman ini admin menambahkan Serial 

Number barang yang rusak, Tanggal Dimulainya Service, Jenis Kerusakan, 

Penanggung Jawab dari staff WCS, serta Deskripsi data tersebut merupakan data 

penting yang menunjang pekerjaan staff WCS 

   



27 

 

 
Gambar 4. 12 Halaman Data Services 

 

Pada gambar 4.12 merupakan tampilan halaman data asset yang diservice, 

pada halaman ini  data asset yang diservices akan muncul seperti pada tampilan 

diatas, halaman ini memungkinkan admin melihat aset yang memiliki status yang 

diservices. 

 

 
Gambar 4. 13 Halaman Detail Service 

 
Pada gambar 4.13 merupakan halaman detail services yang berfungsi untuk 

menampilkan detail barang yang di services, pada halaman ini admin bisa melihat 

data-data secara detail seperti informasi aset dan informasi services. 
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Gambar 4. 14 Halaman Riwayat 

  

Pada gambar 4.14 merupakan tampilan halaman riwayat service yang 

menampilkan riwayat asset yang diservices, pada halaman ini menampilkan data 

nama User, Nama Aset, serta Waktu Selesai data tersebut bisa menjadi pedoman 

staff WSC dalam memanajement data aset. 

 

 
Gambar 4. 15 Halaman Detail Riwayat 

 

Pada gambar 4.15 merupakan halaman detail service yang menampilkan 

detail asset  yang diservice, pada halaman ini menampilkan Detail dari aset data 

yang diservices pada halaman sebelumnya. 
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Gambar 4. 16 Halaman User 

 

Pada gambar 4.16 merupakan halaman data user yang berfungsi sebagai 

input dan edit data user yang ingin login ke aplikasi, pada halaman ini admin bisa 

menambahkan data yang bisa siapa saja yang bisa login atau menambahkan data 

admin baru serta didalaman ini bisa hapus data user, dan juga edit data user. 

 

4.4.4 Deployment delivery 

 Pada tahapan ini Proses pengembangan aplikasi telah sampai pada tahap 

terakhir yang melibakan implementasi fitur, melakukan implementasi sistem 

terhadap pengguna, pada tahapan ini kita memberikan aplikasi kepada pengguna 

atau ke pihak staff WCS untuk memastikan aplikasi memenuhi kebutuhan 

pengguna secara optimal, tahapan ini melibatkan admin atau staff WCS, dibawah 

merupakan foto bukti implementasi sistem 

 

Gambar 4. 17 Bukti Implementasi System Dengan Staff WCS 
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4.2 Tahap dan Jadwal Pelaksanaan 

 Adapun jadwal pelaksanaan yang dilakukan selama pembuatan sistem wilmar 

asset management information system dapat dilihat pada table dibawah ini: 

Tabel 4. 1 Jadwal Pelaksanaan 

4.3  Dampak implementasi Sistem 

 implementasi sistem manajemen aset yang dikembangkan memberikan 

dampak positif yang signifikan terhadap efisiensi dan efektivitas pengelolaan aset 

perusahaan. Dengan adanya sistem ini, proses pencatatan, pembaruan, serta 

pemantauan kondisi dan status aset menjadi lebih terstruktur dan terotomatisasi, 

sehingga mengurangi potensi kesalahan pencatatan secara manual. Selain itu, 

sistem juga memungkinkan penyimpanan riwayat servis dan pemakaian aset secara 

digital, yang memudahkan tim terkait dalam melakukan evaluasi dan perencanaan 

perawatan aset di masa mendatang. Dampak lainnya adalah meningkatnya 

transparansi dan ketepatan dalam pengelolaan aset, karena setiap perubahan data 

tercatat secara sistematis dan dapat dipertanggungjawabkan. Dengan demikian, 

sistem ini berkontribusi terhadap pengambilan keputusan yang lebih tepat dan cepat 

dalam pengelolaan aset perusahaan secara keseluruhan. 

 

 

 

 

 

   

No 

Tahap kegiatan Maret  April Mei Juni 

  1 Comunication                 

  2 Quick plan                 

  3 Modelling Quick 

Design 

                

  4 Constraction of 

Prototype 

                

  5 Deployment 

Delivery & Feedback 

                

  6 Laporan                 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1  KESIMPULAN 

 Berdasarkan hasil kerja praktik yang telah dilakukan di perusahaan Wilmar 

dan melalui pengembangan sistem manajemen aset, dapat disimpulkan bahwa 

sistem ini mampu membantu proses pengelolaan aset secara lebih efektif dan 

efisien. Fitur-fitur seperti input data aset, pencatatan riwayat servis, pengelolaan 

data pengguna, serta laporan riwayat barang, memberikan kemudahan bagi staff 

perusahaan dalam memantau serta mengelola aset secara digital dan terintegrasi. 

Sistem ini juga meminimalkan kesalahan input manual serta mendukung 

transparansi dan akuntabilitas dalam pengambilan keputusan terkait aset 

perusahaan. 

 

5.2  SARAN 

 Saran kedepannya untuk aplikasi web Wilset(Wilmar Aset) yang telah dibuat 

disarankan untuk menambahkan fitur peran (aktor) khusus bagi pengguna atau user, 

bertujuan untuk secara langsung melaporkan aset atau barang yang mengalami 

kerusakan melalui sistem. Dengan adanya fitur ini, proses pelaporan kerusakan 

dapat dilakukan lebih cepat dan efisien tanpa harus melalui pihak ketiga, serta 

meningkatkan respon dan penanganan dari tim teknis terhadap aset yang 

bermasalah.  
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 Surat Permohonan Kerja Praktek (KP) 
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Lampiran 2 Surat Balasan Permohonan Kerja Praktek 
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Lampiran 3. Form Penilaian kerja praktek 
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Lampiran 4. Surat keterangan selesai kerja praktek 
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Lampiran 6. Absensi  
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Lampiran 7. Logbook kerja praktek 
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